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ABSTRACT
Indonesian society is multicultural and multilingual. Dialects in Indonesia have a lot of 
indigenous concepts, which are important for the nation building. In a multilingual society, 
language contact means that languages with small repertoire can be dominated by 
languages with larger repertoire (Romaine 2000). The Batak Toba language has concepts 
about egalitarianism, transparency and harmonizes relation between human being and 
environment.  Most of young Batak  Toba generation, who were born and who are living 
in Jakarta do not speak well Batak Toba language. There is a language shift among them, 
although they do not speak Batak Toba language, they still master the world views of 
Batak Toba culture.  
KEYWORDS
Batak Toba language; Batak Toba young generation; language shift; world views. 
1. Pendahuluan
Masyarakat Indonesia dilihat dari aspek linguistis merupakan masyarakat multilingual. Menurut Romaine 
(2000), dalam masyarakat multilingual digunakan lebih dari satu bahasa dalam berkomunikasi sehingga 
istilah multilingual dapat digunakan untuk individu (seorang penutur) ataupun untuk keluarga, masyarakat, 
dan negara. Multilingualisme di Indonesia  terkait dengan masyarakat Indonesia yang multietnik, yang 
terdiri dari bermacam-macam suku dan menggunakan beragam bahasa dalam berkomunikasi di lingkungan 
masing-masing, tetapi jangkauan komunikasinya lebih terbatas dibandingkan Bahasa Indonesia yang 
diresmikan sebagai bahasa persatuan Indonesia pada  28 Oktober 1928.
Berbagai bahasa yang digunakan di kota metropolitan Jakarta dilihat dari aspek multilingualisme 
dapat dikelompokkan menjadi bahasa minoritas dan bahasa mayoritas. Istilah bahasa minoritas dan 
bahasa mayoritas berdasarkan pendapat Romaine (2000, 516) yang  mengacu pada jumlah penuturnya, 
dalam hal ini bahasa Indonesia adalah bahasa mayoritas dan bahasa daerah merupakan minoritas karena 
jumlah penuturnya di Jakarta lebih sedikit dibandingkan penutur bahasa Indonesia. Lebih lanjut Romaine 
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berpendapat bahwa kedudukan bahasa minoritas biasanya akan terdesak oleh bahasa mayoritas (Romaine 
2000, 516).
Pelemahan penguasaan bahasa daerah di Jakarta terutama berdampak pada generasi muda yang 
lahir dan dibesarkan di kota metropolitan Jakarta karena konsep nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin 
dalam bahasa daerah kemungkinan besar tidak dikuasai atau tidak dikenal lagi oleh mereka, padahal 
kosakata bahasa daerah memiliki berbagai konsep yang bermanfaat untuk kehidupan bermasyarakat di 
kota metropolitan. Menurut Simatupang (1998, 178), dalam masyarakat Batak ada nilai-nilai tradisional 
yang mendukung kehidupan modern, misalnya konsep demokrasi, egaliterianisme, dan keterbukaan 
(transparansi).  
Bahasa daerah merupakan bahasa ibu bagi sebagian besar penutur bahasa Indonesia, tetapi di kota 
metropolitan Jakarta, yang merupakan tempat pertemuan manusia dengan  berbagai latar belakang etnis dan 
budaya, pengaruh bahasa daerah pada cara berpikir penuturnya kemungkinan besar tidak sekuat pengaruh 
bahasa daerah di daerah asal bahasa itu. Generasi muda yang dilahirkan dan dibesarkan di Jakarta pada 
umumnya lebih terikat pada budaya nasional yang supraetnis sehingga banyak generasi muda yang tidak 
menguasai bahasa daerah lagi. Simatupang (1998, 183) berpendapat bahwa unsur budaya nasional yang 
supraetnis biasanya  pinjaman dari budaya lain dan hasil inovasi dan ciptaan mutakhir bangsa Indonesia 
sendiri.
Hal tersebut menarik untuk diteliti agar diperoleh gambaran tentang penguasaan bahasa Batak Toba 
di kalangan generasi muda Batak Toba yang lahir dan/atau dibesarkan di kota metropolitan Jakarta, serta 
pengenalan mereka terhadap nilai-nilai tradisional yang ada dalam bahasa Batak Toba yang bermanfaat 
untuk kehidupan modern bangsa Indonesia. Menurut Hipotesis Sapir-Whorf, bahasa menentukan cara 
berpikir  penggunanya (Caroll 1981).
 Gunarwan (2000, 70) melihat kecenderungan keluarga muda terutama di kota besar lebih banyak 
menggunakan bahasa Indonesia kepada anak-anak mereka. Ia berpendapat bahwa keadaan itu menjadi 
kendala untuk pewarisan bahasa daerah.
Terkait dengan latar belakang  penelitian yang telah dipaparkan, dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut. Sejauh mana generasi muda Batak Toba yang dilahirkan dan/atau dibesarkan di Jakarta 
masih  mengenal nilai-nilai tradisional budaya Batak Toba yang terkandung dalam kosakata bahasa Batak 
Toba yang terkait dengan  konsep kesetaraan, keterbukaan dan relasi  antara manusia dan lingkungan  yang 
dapat dimanfaatkan  untuk memperkaya kehidupan budaya nasional yang supraetnis? 
Jika penguasaan bahasa Batak Toba pada generasi muda di Jakarta melemah, apakah hal ini juga 
berarti hilangnya nilai-nilai tradisional yang seharusnya bermanfaat bagi pembentukan budaya nasional yang 
supraetnis? atau nilai-nilai yang terkait dengan kesetaraan, keterbukaan dan relasi   antara manusia dan 
lingkungan tetap dipertahankan generasi muda Batak Toba di kota metropolitan Jakarta walaupun mereka 
tidak menguasai bahasa Batak Toba dengan baik?    
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pelestarian nilai-nilai tradisional dalam  bahasa 
Batak Toba  yang terkait dengan konsep kesetaraan, keterbukaan, dan relasi  antara manusia dan lingkungan 
di kalangan generasi muda Batak Toba yang dilahirkan dan dibesarkan di Jakarta. Penelitan ini memusatkan 
perhatian pada perubahan  perilaku berbahasa generasi muda Batak Toba di Jakarta dan dampak perubahan 
itu pada pemahaman konsep kesetaraan, keterbukaan dan keharmonisan manusia dengan lingkungan. 
Perubahan pemahaman nilai-nilai tradisional itu dapat memengaruhi pematangan proses demokrasi dan 
pelestarian lingkungan di Indonesia karena dalam nilai-nilai kesetaraan, keterbukaan dan keharmonisan 
hubungan antara manusia dan lingkungan merupakan tiang penyangga demokrasi yang harus dipertahankan. 
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Dilihat dari aspek teori, hasil penelitian ini dapat memverifikasi relasi antara bahasa dan realitas 
untuk melihat sejauh mana hipotesis Sapir-Whorf memiliki nilai kebenaran. Di samping itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk melihat sejauh mana keterkaitan antara konsep makna berbagai kata yang membentuk 
kosakata suatu bahasa dan cara pandang penutur bahasa itu.  
 
2. Metodologi Penelitian
 Penelitian kualitatif ini bersifat eksploratoris dan deskriptif.  Penelitian eksploratoris bertujuan untuk menjajaki 
perilaku berbahasa generasi muda Batak Toba yang dilahirkan dan dibesarkan di Jakarta sehingga dapat 
diperoleh gambaran tentang penggunaan bahasa Batak Toba di kalangan generasi muda Batak Toba di kota 
Metropolitan Jakarta. Penelitian deskriptif dapat menunjukkan hubungan antara penguasaan bahasa Batak 
Toba dan pemahaman generasi muda tentang  beberapa konsep kebudayaan Batak Toba yang tercermin 
dalam kosakata bahasa Batak Toba.  
Sebagai data pembanding, angket dilakukan di beberapa daerah di sekitar danau Toba untuk 
memperoleh data kebahasaan dari informan generasi muda yang lahir dan dibesarkan di Sumatra. Data itu 
dapat dibandingkan dengan data kebahasaan informan yang lahir dan/atau dibesarkan di Jakarta.           
Determinisme dalam hipotesis Sapir-Whorf ditentang oleh banyak linguis sehingga muncul versi lemah 
hipotesis Sapir-Whorf yang menyatakan bahwa bahasa memengaruhi cara berpikir penuturnya. Pendapat 
itulah yang dijadikan titik tolak dalam penelitian ini. Kaitan bahasa dengan konsep budaya yang diteliti dalam 
penelitian ini berdasarkan pendekatan representatif sehingga kosakata bahasa Batak Toba merupakan 
representasi leksikal  berbagai konsep budaya Batak Toba dan  sebagai cerminan budaya Batak Toba.      
Data lapangan dianalisis dengan penghitungan statistik. Hasilnya merupakan data penunjang untuk 
memperoleh gambaran tentang situasi kebahasaan generasi muda Batak Toba di kota metropolitan. 
Jenis kegiatan riset ini merupakan studi pustaka dan penelitian lapangan. Studi pustaka dilakukan 
untuk memahami dasar filosofis kosakata dan budaya bahasa Batak Toba, sedangkan studi lapangan 
digunakan untuk mengumpulkan korpus data penelitian melalui angket di kalangan informan.
Penelitian lapangan ini didahului dengan uji coba angket untuk melihat kesahihan kuesioner yang 
disebarluaskan. Penelitian lapangan dengan uji coba angket digunakan untuk meneliti perilaku berbahasa 
generasi muda Batak Toba di kota metropolitan Jakarta. Berdasarkan hasil uji coba itu, pertanyaan dalam 
angket yang dianggap bermakna ganda telah disempurnakan. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, pengumpulan data dilakukan di Jakarta yang meliputi wilayah Jakarta 
Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta Timur. Data pembanding dikumpulkan di 
Medan dan Pangururan. Kedua kota itu dipilih karena bahasa Batak Toba banyak digunakan di Medan  yang 
merupakan kota terbesar di Sumatra Utara. Masyarakat Medan terdiri dari berbagai etnis (Batak, India, Cina, 
Melayu) dan Medan saat ini merupakan kota besar yang penduduk aslinya terbuka untuk berinteraksi dengan 
berbagai bangsa. Pangururan merupakan kecamatan yang merupakan bagian dari Kabupaten Samosir dan 
sekaligus merupakan ibu kota Kabupaten Samosir. Hasil penelitian di Kota Medan dan Pangururan dijadikan 
data pembanding dalam penelitian ini karena kedua tempat itu dapat mewakili situasi kebahasaan bahasa 
Batak Toba di Sumatra Utara (kota besar dan kota kecil). Data pembanding berasal dari 10 orang informan 
di Medan dan 15 orang informan di Pangururan.   
Kriteria yang digunakan dalam pengumpulan data di Jakarta sama dengan kriteria dalam uji coba, 
yaitu remaja yang berusia antara 16 dan 25 tahun dan memiliki orang tua yang beretnis Batak Toba, lahir 
dan/atau dibesarkan di Jakarta (sejak usia balita). Data dikumpulkan di Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta 
Timur, Jakarta Barat dan Jakarta Selatan, masing-masing sebanyak 20 orang sehingga jumlah informan 
61 Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol 7 No. 1 (2017)
seluruhnya 100 orang. Usia antara 16 dan 25 tahun dijadikan salah satu kriteria pemilihan responden 
karena generasi muda yang termasuk lingkup usia itu dianggap cukup matang dan memiliki wawasan cukup 
untuk menjawab pertanyaan tertutup dan terbuka dalam angket yang disebarluaskan. Selain itu, pemuda 
berusia dari 16 hingga 25 tahun merupakan generasi penerus yang akan menduduki posisi strategis dalam 
masyarakat yang terkait dengan kehidupan sosial dan politis di Indonesia. Kuesioner yang telah disusun 
disebarluaskan di kalangan informan di gereja (mayoritas orang Batak Toba beragama Kristen): mereka 
harus segera mengisinya tanpa bantuan orang lain atau berdiskusi dengan orang lain dan menyerahkan 
angket yang telah diisi kepada pengumpul data.    
Kuesioner disusun berdasarkan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup sebagai berikut.
• Pertanyaan terbuka  nomor 1, 2, 3, 4  untuk mengumpulkan  data yang terkait dengan  pribadi 
informan. Data ini dikumpulkan untuk menjaring informan yang berasal dari orang tua Batak Toba, 
mengetahui usia, tempat lahir dan jenis kelamin informan serta lama tinggal di Jakarta.
• Pertanyaan tertutup nomor 5 dan 6 untuk mengumpulkan data yang terkait dengan tingkat 
penguasaan bahasa Batak Toba menurut informan, ranah penggunaan serta sikap berbahasa 
informan terhadap bahasa Batak Toba.
• Pertanyaan nomor 7  merupakan pertanyaan tertutup untuk melihat keterikatan responden dengan 
adat istiadat Batak Toba.
• Pertanyaan nomor 8 merupakan pertanyaan terbuka yang berisi kosakata bahasa Batak Toba 
yang terkait dengan nilai-nilai kesetaraan, keterbukaan, dan relasi antara manusia dengan 
lingkungan. Pertanyaan ini diajukan untuk memperoleh data yang terkait dengan penguasaan 
bahasa Batak Toba, terutama pemahaman berbagai konsep  dalam kosakata yang terkait dengan 
topik penelitian.
• Pertanyaan nomor 9 merupakan pertanyaan tertutup yang berisi pengejawantahan konsep yang 
ditanyakan pada pertanyaan  nomor 8 dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan nomor 9 diajukan 
untuk melihat sejauh mana bahasa terkait dengan realitas, ataukah realitas berada di luar bahasa? 
3.  Makna Kosakata
Sesuai dengan tujuan penelitian,  tim peneliti menyusun angket yang memuat peribahasa, ungkapan, dan 
istilah yang berasal dari bahasa Batak Toba yang terkait dengan konsep kesetaraan, keterbukaan, dan relasi 
antara manusia dan lingkungan. Berikut ini penjelasan dan makna ungkapan atau kata dari bahasa Batak 
Toba yang dimunculkan  dalam angket yang dilakukan oleh tim peneliti.
a. Talak songon dekke di balanga.
Arti harfiah dari ungkapan ini adalah “terbuka seperti ikan di kuali.” Artinya, semua harus terbuka. 
Dalam masyarakat Batak Toba, keterbukaan menjadi sebuah nilai yang dilestarikan. Masyarakat 
Batak Toba memandang penting keterbukaan.
b.  Dalihan Na Tolu
”Dalihan Na Tolu” adalah nama konsep kekerabatan dalam masyarakat Batak Toba, yaitu konsep 
kekeluargaan yang terdiri dari tiga unsur: (1) dongan sabutuha, (2) Hulahula, dan (3) boru (Sihombing 
1986, 27). Lebih lanjut,  Sihombing  menjelaskan bahwa Dalihan Na Tolu yang juga disebut Dalihan 
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Nan tungkutiga (artinya: Tungku Nan Tiga) adalah ungkapan yang menyatakan kesatuan hubungan 
kekeluargaan pada suku Batak. Dalam Dalihan Na Tolu terdapat tiga unsur hubungan kekeluargaan 
yang sama dengan tungku sederhana dan praktis, yang terdiri dari tiga buah batu yang membentuk 
suatu kesatuan atau tritunggal. Itulah yang menjadi kesamaan bentuk kesatuan tritunggal pada suku 
Batak yang terdiri dari tiga unsur hubungan kekeluargaan.
Ketiga unsur hubungan kekeluargaan itu ialah sebagai berikut.
1. Dongan sabutuha (teman semarga)
2. Hulahula (keluarga dari pihak istri)  
3. Boru (keluarga dari pihak menantu laki-laki).
c. Tampulan aek do na mardongan sabutha
Sifat ber-dongan sabutuha sama dengan sifat air, biarpun berkali-kali dipotong tetap bertemu dan 
bersatu (Sihombing 1986, 75). Dengan ungkapan itu, masyarakat Batak Toba memiliki konsep tali 
persaudaraan yang tidak dapat diputuskan meskipun seseorang berusaha mencoba berkali-kali 
memutuskannya. Masyarakat Batak Toba mengasosiasikan tali persaudaraan dengan sifat air dalam 
suatu wadah yang tidak dapat dipisahkan dengan cara dipotong. Ungkapan itu termasuk peribahasa 
yang memiliki fungsi sosial  yang dapat berubah sesuai dengan konteks komunikasinya. Misalnya, 
untuk menasihati seseorang yang sedang bertengkar dengan saudaranya, atau dalam konteks lain, 
dapat berfungsi sebagai peringatan agar seseorang tidak mengadu domba orang yang bersaudara 
karena akan sia-sia saja.
d. Tali ihot ni hoda, Hata ihot ni jolma 
Ungkapan Tali ihot ni hoda, Hata ihot ni jolma, memiliki makna harfiah “tali pengikat kuda, kata 
pengikat manusia.” Artinya: dalam peradatan harus hati-hati mengeluarkan kata, karena kata-kata 
yang keluar dari mulut kita mengikat benar (Sihombing 1986, 132). Ungkapan ini dikenal dalam 
masyarakat Batak Toba sebagai ungkapan idiomatis yang berbeda dengan ungkapa yang bermakna 
harfiah.
e. Sada tumoktokhite, luhut marhitehonsa, sada da martondang, luhut martondanghosa
Ungkapan ini memiliki makna harfiah: Satu orang membuat jembatan, semua bisa melaluinya. 
Artinya: satu orang yang mempunyai ikatan pernikahan, semua kerabatnya ikut menjadi keluarga. 
Ungkapan itu memiliki lebih dari satu kata, dikenal sebagai sebuah kalimat utuh oleh masyarakat 
Batak Toba dan memiliki sifat idiomatis karena ada perbedaan makna harfiah dengan makna 
ungkapan biasa. Sebagai sebuah kalimat yang memiliki pesan moral dan memiliki fungsi sosial 
yang dapat berubah-ubah bergantung pada konteks komunikasinya, ungkapan itu tergolong dalam 
peribahasa.
f. Baraspati ni Tano
Baraspati ni Tano adalah sebuah nama dalam bahasa Batak Toba yang berarti Dewa Tanah. Nama 
itu diambil dari bahasa Sanskerta, Brihaspati, yang menunjukkan sifat kedewaannya. Oleh orang 
India, Brihaspati digunakan untuk menyebut planet Jupiter.
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Baraspati ni Tano adalah salah satu unsur khayangan Batak yang sekaligus melambangkan 
kemakmuran, kesuburan tanah dan dunia bawah. Dalam fraseologisme, nama yang khusus 
digunakan untuk menamai sesuatu atau seseorang disebut nama diri.
g. Boru Saniang Naga
Sama dengan Baraspati ni Tano, Boru Saniang Naga sebuah nama diri untuk Dewa Ular Air. 
h. Marsiadapari
Marsiadapari terdiri atas satu kata yang secara linguistis tidak memenuhi kriteria fraseologisme, 
yakni Polylexikalität. Kata ini memiliki makna yang sama dengan konsep gotong royong yang dikenal 
luas oleh masyarakat Indonesia.
i. Piso naung haruar do tarpasarung, ianggo hata ndang
Ungkapan ini memiliki makna harfiah ‘pisau yang telah keluar dari sarungnya dapat dikembalikan 
ke dalamnya, tetapi kata yang keluar dari mulut manusia tak mungkin dapat dikembalikan ke 
tempatnya semula’. Ungkapan itu mengandungi nilai-nilai moral, yaitu manusia harus berhati-hati 
dalam berkata-kata kepada sesamanya sebab pernyataan yang sudah diujarkan tidak dapat ditarik 
kembali. Ungkapan itu memiliki lebih dari satu kata, dikenal sebagai kalimat utuh oleh masyarakat 
Batak Toba dan memiliki sifat idiomatis karena perbedaan makna harfiah dengan makna idiomatis. 
Sebagai kalimat yang memiliki pesan moral dan memiliki fungsi sosial yang dapat berubah-ubah 
bergantung pada konteks komunikatifnya, ungkapan itu juga tergolong dalam  peribahasa.
4.  Analisis Data
Tabel 1 menunjukkan situasi kebahasaan di Jakarta: di lingkungan keluarga, pada umumnya  bahasa 
yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Batak Toba. Keluarga yang hanya  menggunakan 
bahasa Batak Toba di lingkungan keluarga sangat kecil jumlahnya (hanya 4 orang dari 100 informan-à 
4%), mayoritas informan berbahasa Indonesia dan  bahasa Batak Toba (60 orang-à 60%), sedangkan yang 
hanya berbahasa Indonesia  36 orang (36%). 
Tabel 2 menunjukkan situasi kebahasaan informan dalam ranah keluarga  di Medan dan Pangururan. 
Situasi kebahasaan di Pangururan mirip dengan di Jakarta, 80% informan menggunakan bahasa Batak 
Toba dan Bahasa Indonesia dalam ranah keluarga, informan yang hanya menggunakan bahasa  Batak Toba 
dalam ranah keluarga hanya sekitar 13%. Situasi kebahasaan di Medan berbeda dengan di Pangururan, 
karena 70% informan hanya berbahasa Indonesia, dan informan yang hanya berbahasa Batak Toba hanya 
10%. Medan merupakan kota besar yang dihuni berbagai etnis sehingga penggunaan bahasa Indonesia 
juga lazim  dalam ranah keluarga.
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Dalam ranah keluarga masih banyak remaja  menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan 
bahasa Batak Toba), tetapi tingkat  penguasaan bahasa Batak Toba para remaja tentunya bergantung pada 
intensitas penggunaan bahasa Toba di ranah keluarga. Tingkat penguasaan bahasa Batak Toba dapat dilihat 
dalam tabel 3 berikut ini.
Tabel 1. Bahasa yang digunakan di lingkungan keluarga di Jakarta.
Tabel 2. Bahasa yang digunakan di lingkungan keluarga di Medan dan Pangururan.
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Dalam tabel 3 terlihat bahwa, 29% dari informan menguasai bahasa Batak Toba sama baiknya dengan 
bahasa Indonesia, 30% menguasai bahasa Batak Toba tetapi tidak sebaik bahasa Indonesia, sedangkan 
25% mengerti bahasa Batak Toba tetapi tidak mampu berbicara bahasa Batak Toba. Dari tabel-tabel tersebut 
dapat disimpulkan bahwa generasi muda Batak Toba di Jakarta masih banyak yang memahami bahasa 
Batak Toba dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Informan yang tidak mengerti bahasa Batak Toba 
hanya 12%, sedangkan informan yang menyatakan menguasai bahasa Batak Toba lebih baik daripada 
bahasa Indonesia 4%. 
Tabel 4 menunjukkan penguasaan bahasa Batak Toba remaja di kota Medan dan di Pangururan. 
Tabel 3. Kemampuan Berbahasa Batak Toba di Jakarta.
Tabel 4. Kemampuan Berbahasa Batak Toba di Medan dan di Pangururan.
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Berdasarkan perbandingan tabel 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa remaja Pangururan yang 
menyatakan menguasai bahasa Batak Toba lebih baik daripada bahasa Indonesia cukup tinggi (40%), 
sedangkan informan yang menguasai bahasa Batak Toba sama  baiknya dengan bahasa Indonesia 46, 66%. 
Hasil analisis data Medan menunjukkan situasi kebahasaan yang hampir sama dengan Jakarta, informan 
yang mengatakan mengerti bahasa Batak Toba tetapi tidak dapat berbicara bahasa Batak Toba 50% 
sedangkan  20% menyatakan tidak menguasai bahasa Batak Toba. Hasil analisis itu menunjukkan bahwa 
Medan sebagai kota terbesar di Sumatra Utara memiliki pola perubahan situasi kebahasaan di kalangan 
remaja yang mirip dengan Jakarta
Hasil analisis ranah penggunaan bahasa Batak Toba di  Pangururan dan Medan  menunjukkan bahwa 
di lingkungan sekolah lebih dari 85%  remaja di Pangururan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Batak Toba, sedangkan pola berbahasa di Medan mirip dengan Jakarta. Mayoritas informan berbahasa 
Indonesia dengan teman seetnis di sekolah, bahkan di Medan persentase informan yang menggunakan 
bahasa Indonesia lebih tinggi daripada di Jakarta (Medan 90% dan Jakarta 68%). Selain menggunakan 
bahasa Indonesia, 1/3 dari informan di Jakarta juga menggunakan bahasa Batak Toba bila berkomunikasi 
dengan teman yang  beretnis sama di lingkungan sekolah. 
Pada ranah gereja  yang lebih dekat dengan ranah keluarga (keluarga besar  karena kepercayaan yang 
sama) informan di  Jakarta Timur, Jakarta Pusat, dan Jakarta Barat menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Batak Toba, sedangkan di Jakarta Utara dan Jakarta Selatan  informan lebih banyak menggunakan 
bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Batak Toba.  Sementara itu,  informan yang hanya berbahasa Batak 
Toba di  lingkungan gereja, di semua daerah di Jakarta, jumlahnya sangat kecil, hanya 3%. Keberagaman 
latar belakang etnis  umat di gereja-gereja Jakarta mungkin menjadi penyebab ranah gereja lebih dikaitkan 
dengan ranah formal bagi informan, tetapi kesimpulan ini memerlukan penelitian lebih lanjut dari aspek 
sosiologis.     
Di Medan 60% dari informan hanya berbahasa Indonesia dengan teman di lingkungan gereja, 
sedangkan di Pangururan kebanyakan  informan  menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Batak Toba 
(80%). Jika kita membandingkan hasil analisis data di Jakarta dan di Medan serta Pangururan, terlihat 
bahwa   bahasa Batak Toba bukan merupakan satu-satunya bahasa yang digunakan di lingkungan gereja 
walaupun dari aspek  sosiolinguistis gereja dianggap sebagai ranah keluarga yang bercirikan keakraban.       
 Pertanyaan nomor 6 terkait dengan sikap informan terhadap  pelestarian bahasa Batak Toba. Jawaban 
informan dapat dilihat pada tabel  5. 
Kaum remaja Batak Toba di kota metropolitan Jakarta lebih banyak yang berpendapat bahwa, 
bahasa Batak Toba perlu dilestarikan karena merupakan bagian budaya Batak (71 informan), angka ini 
lebih tinggi dibandingkan mereka yang berpendapat bahasa Batak Toba merupakan unsur identitas Batak 
Toba (58 informan). Angka ini menunjukkan bahwa generasi muda Batak Toba di Jakarta lebih banayak 
yang berpendapat bahwa bahasa merupakan salah satu unsur budaya. Keterikatan dengan bahasa 
sebagai identitas sosial walaupun cukup tinggi jumlahnya, tetapi lebih sedikit dibandingkan informan yang 
berpendapat bahwa bahasa Batak Toba dipandang sebagai unsur budaya Batak Toba. Dapat disimpulkan 
bahwa, sebagian besar remaja Batak Toba  di Jakarta  berorientasi ke budaya supraetnis, yang berpendapat 
identitas sosial terkait dengan keindonesiaan, bukan dengan unsur  kedaerahan.  
Hasil analisis data pembanding yang berasal dari Medan dan Pangururan menunjukkan fakta yang 
sama dengan Jakarta karena remaja di Medan dan Pangururan lebih banyak yang berpendapat bahwa 
bahasa Batak Toba perlu dilestarikan karena merupakan bagian dari budaya Batak Toba. Hal itu menunjukkan 
bahwa identitas lebih dikaitkan dengan keindonesiaan di kalangan remaja, baik di Jakarta maupun di Medan 
dan Pangururan.    
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Tabel 5. Pelestarian Bahasa Batak Toba (Jakarta).
Tabel 6. Pelestarian Bahasa Batak Toba (di Medan dan Pangururuan).
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Hasil analisis pertanyaan nomor 7 tentang pemertahanan adat istiadat Batak Toba menunjukkan  bahwa 
terdapat perbedaan antara informan yang tinggal di Jakarta dan mereka yang tinggal di Sumatra Utara. 
Remaja Batak Toba di Jakarta lebih banyak yang menginginkan adat istiadat Batak Toba dipertahankan, 
tetapi harus disesuaikan dengan kehidupan kota metropolitan Jakarta. Di Sumatra Utara adat istiadat Batak 
mayoritas informan berpendapat bahwa harus tetap dipertahankan karena memiliki norma yang menjadi 
acuan bagi kehidupan sehari-hari. Perbedaan itu dapat dilihat pada tabel 7 dan 8 berikut ini.  
Tabel 7. Pemahaman Adat Batak di Jakarta
Tabel 8.  Pemahaman Adat Batak di Medan dan Pangururan.
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Pertanyaan nomor 8 yang terbuka menanyakan pemahaman  konsep yang terkait dengan  kesetaraan, 
keterbukaan, dan relasi antara  manusia dan lingkungan. Berbagai konsep, yang ditanyakan dalam bentuk 
sembilan ungkapan Batak Toba, telah disebutkan dalam penyusunan angket. Dalam analisis data, kode yang 
dicantumkan adalah sebagai berikut.
a. Tolak sangon dekke di balanga.
b. Dalihan Na Tolu
c. Tampulon aek do na mardongan sabutuha.
d. Tali ihot ni hoda, hata ihot ni jolma.
e. Sada tumoktokhite, luhut marhitehonsa, sada da martondong, luhut martondonghonsa
f.  Baraspati Ni Tano.
g. Boru Saniang Naga.
h. Marsiadapari.
i. Piso naung haruar do tarpasarung, ianggohata ndang 
Pertanyaan nomor 8 diawali dengan sebuah contoh untuk menjawab pertanyaan. 
 Uraikan apa yang kamu ketahui tentang hal berikut. 
Habang pidong pua manjoloani sidaodao, Sai mangunsisi do nasa tua sian jolma na so 
marpaho, Sipalea natuatua na so unboto adat marbao. 
Uraian:  
Berkat, kebahagiaan, keselamatan akan menjauh dari  orang yang tidak menghormati orang 
tua.       
  
 Menjawab pertanyaan nomor 8 tentang konsep 9 ungkapan Batak Toba, jumlah kuesioner di Jakarta 
yang tidak diisi (kosong) dan yang diisi tetapi kesalahan maknanya cukup besar, rata-rata di atas 50%. 
Analisis  data bandingan, yang dikumpulkan di Medan dan Pangururan, menunjukkan hasil yang berbeda 
karena pertanyaan B hingga I dijawab benar oleh mayoritas informan di Sumatra Utara, kecuali pertanyaan 
A  (konsep keterbukaan) karena banyak informan  mengosongkan lembar jawaban.  
Jika diamati hasil analisis data di  Jakarta yang terkait dengan  kemampuan berbahasa Batak Toba, 
29% dari informan  menyatakan menguasai bahasa Batak Toba sama baiknya dengan bahasa Indonesia dan 
30% tidak sebaik bahasa Indonesia, tetapi mereka menguasai bahasa Batak Toba. Jika hasil itu dikaitkan 
dengan ketepatan jawaban pertanyaan nomor 8, perlu diteliti lebih lanjut sejauh mana tingkat penguasaan 
bahasa Batak Toba informan karena ternyata sebagian besar pertanyaan dalam bahasa Batak Toba tidak 
dijawab atau dijawab dengan jawaban salah oleh para informan. Dalam hal ini, ada dua hal yang perlu 
dicermati lebih lanjut: 
1)  tingkat penguasan bahasa Batak Toba informan lebih terbatas pada kosakata bahasa sehari-
hari yang digunakan dalam alih kode bahasa Batak Toba dengan bahasa Indonesia, tetapi 
kebenarannya memerlukan kajian lebih lanjut; dan  
2)  informan menguasai konsep berbagai ungkapan yang terkait dengan pandangan hidup etnis Batak 
Toba, tetapi pemerolehan konsep terjadi melalui bahasa Indonesia atau pemahaman konsep 
melalui perilaku bermasyarakat etnis Batak Toba sehari-hari.
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Sejauh mana ketepatan pendapat butir 2 dapat dilihat dari jawaban informan atas pertanyaan nomor 9, 
yang terdiri dari pengejawantahan  berbagai konsep dalam pertanyaan terbuka nomor 8, tetapi sudah tertera 
jawabannya dalam bentuk pilihan ganda (dalam bahasa Indonesia). Berbeda dengan jawaban pertanyaan 
terbuka  (pertanyaan nomor 8), pertanyaan pilihan ganda nomor 9 dijawab benar oleh para informan, kecuali 
pertanyaan C (Tampuhon aek do na mardongan sabutuha) banyak yang menjawab tidak tepat, dan  banyak 
informan tidak menjawab pertanyaan F dan G.  (Baraspati Ni Tano  dan  Boru Saniang Naga). Jawaban 
angket di Medan dan Pangururan terkait dengan pertanyaan C, F, dan G hampir sama dengan  Jakarta. 
Di  Medan dan Pangururan, mayoritas informan juga memberikan jawaban tidak tepat pada pertanyaan C, 
sedangkan banyak yang tidak tahu jawaban pertanyaan  F dan G .    Pertanyaan C terkait dengan hubungan 
kekerabatan dalam keluarga besar yang tidak mungkin putus karena perselisihan.
Berdasarkan jawaban pertanyaan dalam angket, dapat disimpulkan bahwa konsep yang dipahami 
dengan baik adalah keterbukaan, Dalihan Na Tolu, kesantunan, menepati janji, gotong-royong dan kendali 
diri. Itu menunjukkan bahwa pengejawantahan konsep keterbukaan, hubungan antarmanusia, dan tata 
krama yang dapat memelihara hubungan sosial yang harmonis dikenal oleh informan dengan baik.
Pemahaman mengenai keluarga besar karena ikatan perkawinan dan  menjaga kerukunan dalam 
keluarga besar tidak dikenal dengan baik  oleh kaum remaja di Jakarta ataupun di Medan dan Pangururan 
karena sekitar setengah dari informan tidak memahami arti Tampuhon aek do na mardongan sabutuha. 
Konsep menjaga harmoni antarmanusia pada umumnya  dikenal dengan baik oleh kaum remaja, tetapi tidak 
demikian halnya dengan konsep relasi antara manusia dan lingkungan karena  mayoritas informan tidak 
mengenal Dewa Tanah dan Penguasa Air yang merupakan mitos dalam budaya Batak Toba. Seandainya 
konsep-konsep itu dikenal dengan baik,  pelestarian lingkungan akan lebih mantap. 
 
5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang terkait dengan pelestarian konsep kesetaraan, keterbukaan,  dan 
relasi antara manusia dan  lingkungan di kalangan remaja Batak Toba di kota metropolitan Jakarta, dapat 
ditarik kesimpulan berikut. Remaja Batak Toba di Jakarta banyak yang menggunakan bahasa Batak Toba 
selain bahasa Indonesia dalam kehidupan mereka sehari-hari, tetapi tampaknya tingkat penguasaan 
bahasa Batak Toba lebih terbatas pada kosakata bahasa Batak Toba sehari-hari. Artinya banyak yang tidak 
mengenal makna ungkapan-ungkapan yang mengandungi nilai-nilai tradisional yang bermanfaat dalam 
kehidupan bermasyarakat di  kota metropolitan yang multietnis. Remaja Batak Toba di Jakarta  tidak dapat 
menjelaskan makna ungkapan-ungkapan  yang mengandungi nilai-nilai kearifan masyarakat Batak Toba 
terutama yang terkait dengan kesetaraan, keterbukaan, dan  relasi antara manusia dan lingkungan. Namun, 
pengejawantahan konsep-konsep itu tetap dikenal di kalangan generasi muda Batak Toba di Jakarta, berarti 
konsep itu tidak diperoleh secara langsung melalui ungkapan Batak Toba, kemungkinan besar dilestarikan 
melalui bahasa Indonesia dan perilaku masyarakat Batak Toba yang dapat dijadikan anutan. Dari segi teori 
hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis Sapir-Whorf yang berpendapat bahwa bahasa menentukan 
cara berpikir penuturnya. 
Banyak pemuda Batak Toba  yang tidak mengenal  konsep yang terkait dengan pelestarian lingkungan 
yang ada dalam mitos masyarakat Batak Toba. Sejauh mana hal itu berpengauh pada pelestarian alam di 
lingkungan masyarakat Batak Toba menarik untuk  diteliti lebih lanjut.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa generasi muda Batak Toba di Jakarta dapat menyumbangkan pemikiran dan menjadi teladan dalam 
hal  yang terkait dengan kesetaraan dan keterbukaan dalam budaya nasional yang supraetnis karena unsur-
unsur ini makin langka dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Terkait dengan relasi manusia dengan 
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lingkungan, terutama lingkungan alam, generasi muda Batak Toba dapat belajar dari mitos yang ada dalam 
budaya Batak Toba agar kesadaran kesatuan antara manusia dan alam dapat dilestarikan.  
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